

























urikulum Pendidikan Matematika adalah bagian dari kurikulum 
pendidikan pada umumnya. Pengembangan kurikulum 
pendidikan di suatu negara menjalani alurnya dalam sejarah 
sistem pendidikannya, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor internal 
maupun eksternal. Faktor internal adalah faktor perjalanan hidup suatu 
bangsa. Sedangkan faktor eksternal adalah hasil dari interaksi bangsa 
tersebut dengan bangsa bangsa lain di dunia. 
Pengembangan suatu kurikulum, termasuk kurikulum pendidikaan 
matematika tentulah harus mempunyai landasan. Landasan pe-
ngembangan kurikulum dapat meliputi landasan filsafat, landasan 
ideologi, landasan budaya, dan atau landasan psikologi. Landasan filsafat 
pengembangan kurikulum diperoleh dari sejarah pikiran para filsuf yang 
diekstraksikan ke dalam narasi besar kecenderungan arah pendidikan 
dalam timeline sejarah perkembangan pendidikan dunia. Landasan ideologi 
pengembangan kurikulum berkaitan dengan konteks kebangsaan suatu 
negara di mana dipengaruhi oleh utamanya adalah sistem politiknya. 
Landasan budaya adalah landasan yang digali dari nilai nilai luhur suatu 
bangsa; sedangkan landasan psikologi adalah bagaimana kurikulum 
dikembangkan berdasar teori belajar mengajar. 
Buku ini dimaksudkan untuk menguraikan berbagai macam 
pengembangan kurikulum pendidikan matematika baik dalam konteks ke 
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Indonesiaannya maupun konteks dunia. Aneka ragam pengembangan 
kurikulum diperoleh melalui aneka ragam landasannya. Berkaitan dengan 
hal tersebut di atas maka di dalam tiap pengembangan kurikulum yang 
ada, diuraikan filsafat, ideologi dan sistem pendidikan yang terkait; 
hakikat keilmuan, pendidikan karakter yang dikembangkan, konteks 
masyarakat, hakikat siswa, teori kemampuan siswa, tujuan pendidikan, 
teori belajar, pengembangan model dam metode pembelajaran, 
pengembangan sumber belajar, teori tentang penilaian dan pengembangan 
perangkat pembelajaran.  
Dari hal yang sudah dipaparkan di atas, mudah dipahami bahwa 
penulisan buku ini dimaksudkan sebagai konsumsi berbagai pihak yang 
peduli dengan pendidikan dan pendidikan matematika misal pengembang 
kurikulum pendidikan (matematika), dosen matematika, dosen pendidikan 
matematika, guru matematika, praktisi pendidikan matematika dan 
pengamat atau pemeduli pendidikan matematika, serta khalayak umum. 
Buku ini disusun oleh sebuah tim yang beranggotakan: Prof. Dr. Marsigit, 
M. A., Suripah, M. Pd., Dhian Arista Istikomah, M. Sc., Niken Wahyu 
Utami, M. Pd., Nila Kurniasih, M. Si., Salamia, M. Si., Irma Ayuwanti, M. 
Pd., Dona Ningrum Mawardi, M. Pd., Puji Nugraheni, M. Pd, dan Urip 
Tisngati, M. Pd.  
Demikianlah semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak. Tiada 
gading yang tak retak, kami dengan senang hati menerima kritik atau saran 
untuk memperbaiki buku ini. Dimungkinkan setelah lahirnya buku ini, 
akan terbit edisi berikutnya. Semoga. 
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    Editor, 
 
Prof. Dr. Marsigit, M.A. 
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Rubrik Pensekoran  
Nomor soal Uraian Skor 








2 Jawaban salah, alasan salah 
Jawaban salah, alasan benar 
Jawaban benar, alasan salah 





3 Jawaban salah, alasan salah 
Jawaban salah, alasan benar 
Jawaban benar, alasan salah 





 Jumlah skor maksimal 8 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus berikut ini. 
8
maksimal Skor Jumlah
diperoleh yang Skor Nilai
NS   
Predikat:  
0,00 ≤ NS ≤ 2,00= kurang;  
2,00 < NS < 4,00= cukup;  
4,00 < NS < 600= baik; 
6,00 < NS ≤ 8,00= sangat baik. 
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Abstraksi : Metode untuk mendapatkan kepastian hukum atau 
pengertian. 
Advance Organizer : Alat yang sangat berguna bagi para guru untuk 
membantu. 
Afektif : Berkaitan dengan suasana hati, perasaan, nilai, dan 
sikap. 
Aksiologi : Cabang filsafat yang mempelajari tentang hakikat 
nilai. 
Akumulasi   : Adalah pengumpulan atau penghimpunan. 
Alternatif  : Cara lain. 
Analisis  : Penghitungan. 
Analogi  : Kesamaan sebagian ciri antara dua benda atau hal 
yang dapat dipakai untuk dasar perbandingan. 
Asesmen  Suatu penilaian yang komprehensif dan melibatkan  
anggota tim untuk mengetahui kelemahan dan 
kekuatan yang mana hasil keputusannya dapat 
digunakan untuk layanan pendidikan yang 
dibutuhkan anak sebagai dasar untuk menyusun 
suatu rancangan pembelajaran. 
Aspek   : Hal. 
 




: Pengukuran prestasi intelektual yang bermanfaat, 
signifikan, dan bermakna, kontras dengan tes 
standar pilihan ganda. Penilaian otentik dapat 
dilakukan oleh guru, atau bekerja sama dengan 
siswa dan melibatkan suara siswa. 
Brainstorming  : Teknik kreativitas yang mengupayakan pencarian  
penyelesaian dari suatu masalah tertentu dengan  
mengumpulkan gagasan secara spontan dari 
anggota   kelompok. 
Budaya  : Suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki 
bersama oleh sebuah kelompok orang, dan 
diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya ter-
bentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk 
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, 
perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. 
Colaborative 
Learning 
: Pendekatan pendidikan untuk pembelajaran yang 
melibatkan kelompok siswa yang bekerja sama me-




: Kumpulan sumber daya yang berkembang untuk 
melibatkan siswa dalam menulis dan berbicara 
tentang matematika, baik untuk tujuan belajar 




: Kemampuan untuk menyampaikan informasi 
kepada orang lain secara efektif dan efisien. 
Concep-map  : Jenis organizer grafis yang digunakan untuk mem-
bantu siswa mengatur dan mewakili pengetahuan 
tentang suatu subjek. Peta konsep dimulai dengan 
gagasan utama (atau konsep) dan kemudian ber-
cabang untuk menunjukkan bagaimana gagasan 







: Tahap perkembangan kognitif di mana seorang anak 
mampu melakukan berbagai operasi mental dan 
pemikiran menggunakan konsep konkret. 
Consolidation : Tindakan atau proses menggabungkan beberapa hal 
menjadi satu kesatuan yang lebih efektif atau 
koheren. 
Creative Thinking : Cara untuk melihat masalah atau situasi dari 
perspektif baru yang menyarankan solusi yang 
mungkin terlihat meresahkan pada awalnya; 
Melakukan analisis dan evaluasi yang obyektif 
untuk sebuah keputusan. 
Deduktif : Menjelaskan masalah-masalah umum (yang 
merupakan pembuktian dan contoh-contoh fakta) 
yang diakhiri dengan kesimpulan yang khusus. 
Deskripsi : Gambaran. 
Discovery 
Learning  
: Teknik pembelajaran berbasis inquiry dan dianggap 
sebagai pendekatan berbasis konstruktivis pada 
pendidikan. 
Diskusi  : Sebuah interaksi komunikasi antara dua orang atau 
lebih/kelompok; pertemuan ilmiah untuk bertukar 
pikiran mengenai suatu masalah. 
Educator : Seseorang yang memberikan instruksi atau 
pendidikan; Seorang pendidik professional; guru, 
tutor, instruktur, guru sekolah. 
Efektif  : Dapat membawa hasil; berhasil guna (tentang usaha, 
tindakan);  Berhasil dengan tepat. 
Efisien  : Tepat guna. 
Egosentris-
Eksternal. 
: Menjadikan diri sendiri sebagai titik pusat pe-
mikiran (perbuatan); berpusat pada diri sendiri 
(menilai segalanya dari sudut diri sendiri) terkait 
dengan bagian luar (tubuh, diri  sebagainya). 
Eklektik : Bersifat memilih yang terbaik dari berbagai sumber. 
Eksistensialis  : Penganut eksistensialisme. 
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Eksistensialisme : Sebuah teori atau pendekatan filosofis yang me-
nekankan eksistensi individu sebagai agen bebas 
dan bertanggung jawab yang menentukan per-
kembangan mereka sendiri melalui tindakan. 
Eksplorasi : Tindakan pencarian melalui area yang tidak dikenal 
untuk belajar tentang hal itu. 
Epistemologi : Hakikat Pengetahuan. 
Equality : Keadaan yang setara, terutama dalam status, hak, 
dan peluang. 
Esensi  : Inti. 
Esensial : Perlu sekali atau mendasar atau hakiki. 
Esensialisme  : Teori pendidikan dengan gagasan bahwa 
keterampilan dasar untuk suatu budaya harus 
diajarkan kepada semua dengan metode yang sama. 
Esensialis  : Penganut essensialisme. 
Estetika : Salah satu cabang filsafat yang membahas 
keindahan. 
Ethnomatematics : Studi tentang hubungan antara matematika dan 
budaya atau matematika yang dipraktekkan di 
antara kelompok budaya yang dapat diidentifikasi, 
matematika yang diterapkan oleh kelompok budaya 
tertentu. 
Evaluasi : Penilaian. 
Expediency : Kualitas menjadi nyaman dan praktis meski 
mungkin tidak tepat atau tidak bermoral; 
Kenyamanan. 
Fakta : Segala sesuatu yang tertangkap oleh indra manusia 
atau data keadaan nyata yang terbukti dan telah 
menjadi suatu kenyataan. 
Fasilitator : Orang yang menyediakan fasilitas. 
Filosofis : Berdasarkan filsafat. 
Filsafat : Pengetahuan dan penyelidikan dengan akal budi 
mengenai hakikat segala yang ada, sebab, asal, dan 
hukumnya; 2 teori yang mendasari alam pikiran 
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atau suatu kegiatan; 3 ilmu yang berintikan logika, 
estetika, metafisika, dan epistemologi; 4 falsafah. 
Filsafat  : Pengetahuan dan penyelidikan dengan akal budi 
mengenai hakikat segala yang ada, sebab, asal, dan 
hukumnya. 
Filsafat Pancasila  : Filsafat negara yang lahir sebagai ideologi kolektif 
(cita-cita bersama) seluruh bangsa Indonesia. 
Filsofis  : Berdasarkan filsafat. 
Fleksibilitas : Keluwesan (bisa menyesuaikan dengan keadaan). 
Formal Operational  : Tahap mengembangkan kemampuan untuk me-
mikirkan konsep abstrak. Seperti keterampilan 
berpikir logis, penalaran deduktif, dan perencanaan 
sistematis. 
Holding back  : Ragu untuk bertindak atau berbicara. 
Holistik : Secara menyeluruh. 
Ide : Gagasan. 
Idealisme : Aliran ilmu filsafat yang menganggap pikiran atau 
cita-cita sebagai satu-satunya hal yang benar yang 
dapat dicamkan dan dipahami; Hidup atau berusaha 
hidup menurut cita-cita, menurut patokan yang 
dianggap sempurna. 
Ideologi : Ilmu tentang ajaran atau gagasan; Kumpulan konsep 
bersistem yang dijadikan asas pendapat (kejadian) 
yang memberikan arah dan tujuan untuk ke-
langsungan hidup; Buah sistem gagasan dan cita-
cita, terutama yang membentuk teori dasar dan 
kebijakan; Keyakinan; gagasan; cita-cita; prinsip; 
etika; moral. 
Ideologis : Berdasarkan ideologi. 
Industrial Trainer : Pelatih industri. 




: Bukti yang menunjukkan telah dikuasainya kom-
petensi dasar. 
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Induktif : Cara berpikir untuk menarik kesimpulan umum 
dengan bertolak dari; Menjelaskan masalah-masalah 
khusus (yang merupakan pembuktian dan contoh-
contoh fakta) yang diakhiri dengan kesimpulan yang 
umum. 
Inklusif : Termasuk, terhitung. 
Inspiratif : Pengaruh sebuah gagasan atau tujuan. 




: Membuat dua atau lebih hal yang tampaknya saling 
bertentangan atau konsisten kembali menjadi satu 
bagian yang sama. 
Intelektual : cerdas, berakal, dan berpikiran jernih berdasarkan 
ilmu pengetahuan. 
Interaktif : Dua orang saling memengaruhi satu sama lain. 
Interpretasi : Tafsiran. 
Kapitalisme : Sistem ekonomi di mana perdagangan, industri dan 
alat-alat produksi dikendalikan oleh pemilik swasta 
dengan tujuan membuat keuntungan dalam 
ekonomi pasar. Pemilik modal bisa melakukan 
usahanya untuk meraih keuntungan sebesar-
besarnya; Sebuah sistem ekonomi dan politik di 
mana perdagangan dan industri suatu negara 
dikendalikan oleh pemilik swasta untuk men-
dapatkan keuntungan, bukan oleh negara. 
Karakter : Tabiat; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang dengan yang lain; 
watak. 
Karakteristik : Mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan 
tertentu. 
Knowledge : Fakta, informasi, dan keterampilan yang diperoleh 
seseorang melalui pengalaman atau pendidikan; 





Kognisi : Berkaitan dengan atau meliputi proses rasional untuk 
menguasai pengetahuan dan pemahaman konseptual. 
Kognitif : Studi psikologi yang berfokus pada proses mental, 
termasuk bagaimana orang memandang, berpikir, me-
ngingat, belajar, memecahkan masalah, dan me-
ngarahkan perhatian mereka pada satu stimulus 
daripada yang lain; Berhubungan dengan atau 
melibatkan kognisi; 2 Berdasar kepada pengetahuan 
faktual yang empiris. 
Kolaborasi : Perbuatan kerjasama. 
Kolektivitas : Keadaan kolektif. 
Kompetensi  Seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab 
yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk 
dianggap mampu oleh masyarakat dalam me-
laksanakan tugas tugas di bidang pekerjaan tertentu. 
Atau keseluruhan sikap, keterampilan, dan penge-
tahuan yang dinyatakan dengan ciri yang dapat 
diukur. 
Kompetensi  
Dasar (KD)  
 Kemampuan minimal yang diperlukan untuk me-
laksanakan tugas atau pekerjaan dengan efektif. 
Konservatif  Kolot; Bersikap mempertahankan keadaan, kebiasaan, 
dan tradisi yang berlaku. 
Konstruktivisme  Pandangan yang mengakui hanya bukti konstruktif 
yang bisa dibuktikan, menyiratkan bahwa yang 
terakhir tidak memiliki eksistensi independen. 
Konteks  Bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat men-
dukung atau menambah kejelasan makna; 2 Situasi 
yang ada hubungannya dengan suatu kejadian. 
Kontinuitas  Berkesinambungan. 
Kreativitas  Penggunaan imajinasi atau ide orisinil, terutama 
dalam produksi sebuah karya seni. 
Kunjungan  Perihal (perbuatan, proses, hasil) mengunjungi atau 
berkunjung; lawatan. 
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Kurikulum  Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 




 Pernyataan yang menunjukkan apa yang akan 
diketahui siswa atau yang dapat mereka lakukan pada 
akhir pembelajaran. 
Liberalisme  Pandangan hidup atas dasar kebebasan. 
Literasi  Kualitas atau kemampuan melek huruf/aksara/citra/ 
media/informasi, dan lain-lain. 
Literasi-
matematika 
 Kemampuan siswa dalam menganalisa, memberikan 
alasan, dan menyampaikan ide secara efektif, 
merumuskan, memecahkan, dan menginterpretasi 
masalah-masalah matematika dalam berbagai bentuk 
dan situasi. 
Logika  Nalar. 
Materialisme  Paham dalam filsafat yang menyatakan bahwa hal 
yang dapat dikatakan benar-benar ada adalah materi. 
Pada dasarnya semua hal terdiri atas materi dan 
semua fenomena adalah hasil interaksi material. 
Materi adalah satu-satunya substansi.  
Sebagai teori, materialisme termasuk paham ontologi 
monistik; Pandangan hidup atas dasar materi (benda). 
Meaningful 
Learning 
 Pembelajaran yang mengacu pada konsep bahwa 
pengetahuan siswa (katakanlah fakta, konsep, 
generalisasi) sepenuhnya dipahami oleh siswa dan 
siswa tersebut mengetahui bagaimana fakta, konsep, 
generalisasi tersebut berkaitan dengan fakta tersimpan 
lainnya (tersimpan struktur kognitif). 
Media   Suatu sarana yang dapat digunakan untuk me-
nyampaikan informasi kepada siswa. 




Metakognisi  Kognisi yang lebih komprehensif, meliputi penge-
tahuan strategik (mampu membuat ringkasan, me-
nyusun struktur pengetahuan), pengetahuan tentang 
tugas kognitif (mengetahui tuntutan kognitif untuk 
berbagai keperluan), dan pengetahuan tentang diri. 
Mindmapping  Sebuah cara baru untuk mencatat ide maupun 
gagasan pikiran. Metode ini dipopulerkan oleh Tony 
Buzan, seorang penulis dan bintang televisi terkenal 
dari Inggris. 
Moral  Ajaran tentang baik buruk yang diterima umum 
mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dsb; akhlak; 
budi pekerti; susila. 
NCTM  National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 
merupakan Dewan Nasional Guru Matematika 
(NCTM) didirikan pada 1920, organisasi terbesar di 
dunia yang peduli terhadap pendidikan matematika, 
memiliki hampir 100.000 anggota di seluruh Amerika 
Serikat dan Kanada, dan internasional. 
Nilaiempirik  Nilai empiris (juga data empiris, indra pengalaman, 
pengetahuan empiris, atau a posteriori) adalah suatu 
sumber pengetahuan yang diperoleh dari observasi 
atau percobaan 
Nilai estetik  Nilai rasa, keindahan. 
Nilai etik  Kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan 
akhlak. 
Nilai simbolik  Nilai ungkapan, persepsi yang berupa simbol. 
Objek formal 
matematika 
 Benda-benda pikir. Benda-benda pikir diperoleh dari 
benda konkret dengan melakukan abstraksi dan 
idealisasi. 
Objek material  Suatu bahan yang menjadi tinjauan penelitian atau 
pembentukan pengetahuan itu. 
Ontologi  Cabang filsafat yang mempelajari tentang hakikat 
adanya segala sesuatu. 
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Open ended  Sebuah pertanyaan yang memungkinkan perumusan 
banyak jawaban. 




 Pengukuran prestasi intelektual yang bermanfaat, 
signifikan, dan bermakna, kontras dengan tes standar 
pilihan ganda. Penilaian otentik dapat dilakukan oleh 
guru, atau bekerja sama dengan siswa dan melibatkan 
suara siswa. 
Paper and Pencil 
Test 
 Pengujian kertas dan pensil tersedia untuk situasi 
kelas tradisional, dan tes pensil dipindai dan diberi 
skor. 
Paradigma  Cara pandang orang terhadap diri dan lingkungannya 
yang akan memengaruhinya dalam berpikir (kognitif), 
bersikap (afektif), dan bertingkah laku (konatif), 
Paradigma juga dapat berarti seperangkat asumsi, 
konsep, nilai, dan praktik yang diterapkan dalam 
memandang realitas dalam sebuah komunitas yang 
sama, khususnya, dalam disiplin intelektual. 
Pembelajaran 
aktif 
 Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk aktif membangun sendiri konsep 
dan makna melalui pemanfaatan berbagai sumber 
belajar. 
Pembelajaran 
berbasis budaya  
 Strategi penciptaan lingkungan belajar dan pe-






 Strategi penciptaan lingkungan belajar dan pe-
rancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan 




 Pembelajaran kerjasama dalam pemecahan masalah 
dan atau penyelesaian suatu tugas di mana tiap 







 Konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pe-
nerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Pembelajaran 
kooperatif 
 Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam 




 Aktivitas yang meliputi aktivitas pemecahan masalah, 




 Usaha untuk mengukur atau memberikan peng-
hargaan atas kemampuan seseorang yang benar-benar 
menggambarkan apa yang dikuasainya. Penilaian ini 
dilakukan dengan berbagai cara seperti tes tertulis, 
kolokium, portofolio, unjuk kerja, unjuk tindak 
(berdikusi, berargumentasi, dan lain-lain), observasi 
dan lain-lain. 
Perenialis  Penganut perenialisme. 
Perenialisme  Teori pendidikan yang percaya bahwa sekolah harus 
mengajarkan gagasan yang kekal. Gagasan yang me-
nakjubkan, yang telah berlangsung selama beberapa 
generasi, merupakan fokus utama kurikulum abadi. 
Perspektif   Cara pandang. 
Pre-operational  Tahap kedua dari empat tahap dalam teori pe-
ngembangan kognitif  Jean Piaget. 
Presentasi  Penyajian atau pertunjukan. 
Prinsip  Kumpulan beberapa konsep; sumber dasar, atau dasar 
dari sesuatu. 
Problem solving  Penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran 
dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai 
masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan 
maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri 
atau secara bersama-sama. 




 Gerakan pedagogis yang dimulai pada akhir abad ke-




 Pengorganisasian proses belajar yang dikaitkan dengan 
suatu objek konkret yang dapat ditinjau dari berbagai 
disiplin keilmuan atau mata pelajaran. 
Prosedur:   Tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas; 
(2) metode langkah demi langkah secara pasti dulu 
memecahkan suatu masalah. 
Psikomotor  Berkaitan dengan asal mula gerakan dalam aktivitas 
sadar secara mental. 
Public Educator  Sebuah sekolah di AS yang dipelihara dengan biaya 
publik untuk pendidikan anak-anak di sebuah 
komunitas atau distrik dan merupakan bagian dari 
sistem pendidikan umum gratis yang umumnya men-
cakup sekolah dasar dan menengah. 
Realis  Penganut realisme. 
Realisme 
 
 Filsafat yang menganggap bahwa terdapat satu dunia 
eksternal nyata yang dapat dikenali; Paham atau ajaran 
yang selalu bertolak dari kenyataan. 
Realitas   Kenyataan sebagaimana adanya. 
Refleksi  Pemikiran atau pertimbangan serius. 
Reflektif 
 
 Berkaitan dengan usaha untuk mengolah atau  men-
transformasikan rangsangan dari penginderaan dengan 
pengalaman, pengetahuan, dan kepercayaan yang telah 
dimiliki. 
Relevan  Kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara 
langsung. 
Resultan   Yang dihasilkan atau yang diakibatkan. 
Science   Usaha secara sistematis yang membangun dan me-
ngatur pengetahuan dalam bentuk penjelasan dan 






 Proses direktif diri di mana pembelajar men-
transformasikan kemampuan mental mereka menjadi 
keterampilan akademis. 
Sensorimotor   Saraf atau tindakan yang memiliki atau melibatkan 
fungsi sensorik dan motorik atau jalur sesuatu. 
Silabus   Kerangka unsur kegiatan pendidikan, disajikan dalam 
aturan yang logis, atau dalam tingkat kesulitan yang 
makin meningkat. 
Simbol  Lambang. 
Simulasi   suatu proses peniruan dari sesuatu yang nyata beserta 
keadaan sekelilingnya (state of affairs); metode pelatihan 
yang meragakan sesuatu dulu bentuk tiruan yang 
mirip dengan keadaan yang sesungguhnya. 
Skill   Kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik; 
keahlian. 
Solusi    Penyelesaian. 
Sosial 
Konstruktivisme
 Teori sosiologis tentang pengetahuan yang didasarkan 
pada konsep pengetahuan, bertujuan untuk menjawab 
pertanyaan tentang bagaimana makna subjektif men-
jadi fakta sosial. 
Spiritual  Berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (rohani, 
batin. 
Student Centre  Pembelajaran yang berpusat pada siswa, para siswa 
dan instruktur berbagi fokus, siswa dan guru ber-
interaksi secara seimbang. Kerja kelompok didorong, 
dan siswa belajar berkolaborasi dan berkomunikasi 
satu sama lain. 
Teacher Centre    Berpusat pada guru: Metode, aktivitas, dan teknik di 
mana guru menentukan apa yang harus dipelajari, apa 
yang harus diuji, dan bagaimana kelas dijalankan. 
Seringkali guru berada di tengah kelas memberi 
instruksi dengan sedikit masukan dari siswa. 
 




 Teknologi yang menekankan penerapan gagasan secara 
praktis dengan benar-benar menguji gagasan tersebut 
untuk pengalaman manusia. 
Teknik   Cara. 




 Berkaitan atau melibatkan lebih dari satu disiplin ilmu; 
lintas ilmu. 
Transsendental  Sesuatu yang berhubungan dengan transenden atau 
sesuatu yang melampaui pemahaman terhadap pe-
ngalaman biasa dan penjelasan ilmiah. Hal-hal yang 
transenden bertentangan dengan dunia material. 
Universal   Bersifat umum (berlaku untuk semua orang atau untuk 
seluruh dunia); bersifat (melingkupi) seluruh dunia. 
Utilitarian  Dirancang agar berguna atau praktis ketimbang 
atraktif; Paham dalam filsafat moral yang menekankan 
manfaat. 
Utilitarianisme  Suatu teori dari segi etika normatif yang menyatakan 
bahwa suatu tindakan yang patut adalah yang; Doktrin 
bahwa tindakan benar jika berguna atau untuk 
kepentingan memaksimalkan penggunaan (utility), 
biasanya didefinisikan sebagai memaksimalkan 
kebahagiaan dan mengurangi penderitaan. 
Value  Sesuatu dianggap pantas; penting, berharga, atau 
kegunaan dari sesuatu. 
                                                                             
   
-oo0oo- 
 
